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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL TEMUAN PENELITIAN 

 

Data yang peneliti peroleh dari lapangan adalah data hasil interview atau 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam hal ini, peneliti tidak mengalami 

kendala yang berarti dalam menggali informasi. Wawancara yang peneliti lakukan 

merupakan wawancara yang mendalam, sehingga peneliti memperoleh data 

sampai pada titik jenuh akan tetapi tepat sesuai dengan rumusan penelitian. 

Adapun paparan data dan temuan penelitian mengacu pada fokus penelitian yakni: 

toleransi, demokratis dan cinta tanah air. Berikut ini adalah data dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi yang diperoleh peneliti: 

A. Paparan Data 

1. Metode Implementasi Nilai-Nilai Nasionalisme Dalam Membentuk 

Karakter Toleransi Santri 

Penerapan nilai toleransi dalam membentuk karakter kebangsaaan 

santri itu memang sangat diperlukan. Karena karakter kebangsaan tidak 

akan mudah terbentuk begitu saja tanpa adanya nilai toleransi yang 

masuk dalam diri santri. Dengan penerapan seperti itu, maka akan 

terciptanya suatu kebiasaan atau suatu budaya baru yang patut untuk 

dijaga dan dilestarikan. Pondok pesantren Queen Al-Falah Ploso 

merupakan pondok salafiyah semi modern, artinya tetap menggunakan 

kurikulum pesantren dan dikombinasi dengan menggunakan kurikulum 
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nasional. Jadi pondok pesantren ini memiliki jalur pendidikan formal 

seperti SMP, SMA dan SMK. 

Terkait penerapan nilai toleransi yang telah ditanamkan tersebut, 

peneliti melakukan wawancara dengan Noval Firmansyah selaku wakil 

pengasuh pondok pesantren Queen Al-Falah. Beliau menyampaikan 

bahwasanya: 

Toleransi itu adalah suatu sikap yang mencerminkan nilai 

nasionalisme. Mengapa demikian? Karena toleransi mengajarkan 

kita untuk selalu menghargai orang lain. Dengan begitu nanti tidak 

akan  ada perpecahan dan pertengkaran. Karena sering kali ya 

mbak kita dengar berita-berita di TV atau gadget itu banyak sekali 

perpecahan hanya karena perbedaan ideologi. Nah, maka dari itu 

bagi saya toleransi itu adalah hal pokok dari nilai nasionalisme 

yang harus diterapkan dalam situasi apapun baik pada diri sendiri 

maupun pada kelompok. Dan toleransi itu penting sekali mbak.
119

 

 

Adapun hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Arofiqul 

A‟la selaku pengurus dan ustadz pondok pesantren Queen Al-Falah putra 

yaitu: 

Toleransi kalau menurut pendapat saya itu adalah perilaku dimana 

kita harus mampu menerima segala perbedaan yang ada, baik itu 

perbedaan suku, adat, agama, pemikiran dan lain sebagainya. 

Tanpa adanya rasa saling menerima dan saling menghargai satu 

sama lain bukan persatuan yang kita dapatkan, justru malah 

perpecahan dan saling mengejek. Oleh karena itu saya tekankan 

bahwa toleransi itu sangat penting sekali bagi keutuhan NKRI dan 

harus ada mbak.
120

 

 

Dari pemaparan narasumber diatas, peneliti menyimpulkan 

bahwasanya toleransi merupakan salah satu dari nilai-nilai nasionalisme 
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yang penting sekali untuk ditanamkan dan diterapkan dalam kehidupan 

pribadi ataupun dalam kehidupan bermasyarakat. Sebab, toleransi adalah 

salah satu langkah awal yang bisa dilakukan untuk menjaga keutuhan dan 

persatuan suatu kelompok. Seperti halnya di pondok pesantren Queen Al-

Falah juga menerapkan beberapa hal terkait penerapan nilai 

nasionalisme, khususnya yaitu toleransi. Pihak pengasuh dan pengurus 

pondok selalu membiasakan dan memberikan contoh kepada semua 

santri bahwasanya sebagai makhluk sosial dan makhluk yang memiliki 

beragam karakter agar mau bersosialisasi atau berinteraksi dengan 

sesama santri yang berbeda daerah ataupun kepada masyarakat sekitar 

yang memiliki perbedaan latar belakang ataupun karakter. Pihak 

pengasuh dan pengurus juga tidak membatasi para santri untuk bergaul 

dengan siapa saja asalkan masih tetap mematuhi etika dan norma yang 

berlaku di pondok pesantren. Santri dapat bersosialisasi dengan warga 

sekitar pondok pesantren hanya pada pukul 13.00-15.00 dan pada saat 

kehiatan kemasyarakatan. Berikut pemaparan dari Noval Firmannsyah 

selaku wakil pengurus pondok pesantren Queen Al-Falah: 

Salah satu bentuk toleransi yang ditekankan pimpinan pondok 

pesantren kepada para santri adalah dari hal yang umum yang 

sering dilakukan sehari-hari mbak, contohnya masalah interaksi. 

Biasanya saat pengasuh memberikan ceramah dalam pengajian 

disela-sela materi selalu disisipkan babakan interaksi atau 

berhubungan dengan sesama manusia, kalau istilahnya bisa disebut 

dengan habluminannas mbak. Jadi pengasuh itu membebaskan para 

santri untuk berbaur dengan siapa saja diluar sana. Tapi dengan 

catatan tidak melanggar nilai dan norma yang berlaku di pondok. 

Tetap ada pengawasan dari para pengasuh pondok. Jadi banyak 

sekali mbak dari santri itu keluar ya ke toko-toko terdekat ataupun 

tempat semacam cafe dan bercengkrama dengan masyarakat sekitar 
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ataupun sesama santri di tempat itu. Kemudian dari pengasuh 

sendiri pun juga pernah menerima kunjungan tamu dari luar 

walaupun tamu itu nasrani ataupun dari wilayah yang berbeda dan 

mohon maaf saja pernah ada tamu itu wanita memasuki pondok 

dan tidak berjilbab, tetapi pengasuh tidak keberatan dan malah 

cenderung menghargai.
121

 

 

Hal yang tak jauh berbeda juga diungkapakan oleh Arofiqul A‟la 

mengenai salah satu bentuk toleransi yang utama yang disampaikan oleh 

Arofiqul A‟la, berikut pemaparannya: 

Bentuk toleransi yang ditetapkan di pondok ini ada banyak mbak. 

Salah satunya ya kita mulai dari hal-hal yang sifatnya umum seperti 

masalah komunikasi atau berinteraksi dengan temannya yang 

berbeda daerah atau latar belakang keluarga yang berbeda, atau 

yang memiliki karakter yang berbeda juga. Nah dengan adanya 

proses interaksi tersebut maka santri akan belajar untuk memahami 

kalau ternyata keanekaragaman itu ada dan harus dihormati. 

Kemudian pihak pondok juga tidak melarang para santri untuk 

keluar pondok, ya misal berinteraksi dengan masyarakat sekitar. Itu 

dari pihak pondok tidak melarang mbak. Tapi dengan catatan santri 

tersebut tidak mengabaikan peraturan pondok dan keluar dari batas 

wilayah keluar santri. Jadi kalo misal waktunya ngaji ya ngaji, 

jangan malah maen kesana kemari. Jadi harus ada batas-batasnya 

agar tidak menyalahi peraturan yang sudah tertulis mbak.
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Dari pernyataan diatas diperkuat oleh Robet Tajabudin selaku 

santri putra di pondok pesantren Queen Al-Falah, berikut pemaparannya: 

Kalau untuk bersosialisasi dengan siapa saja itu dari pihak pondok 

tidak melarang mbak, saat pengajian kitab pun juga pernah 

dijelaskan bahwasanya intinya itu kita hidup didunia harus 

berhubungan dengan orang lain dan juga harus banyak relasinya. 

Karena silaturahmi itu banyak barokahnya mbak. Jadi saya dan 

teman-teman itu kalau pas jam istirahat jam 13.00 sampai sekitar 

15.00, artinya tidak ada kegiatan ya kita maen gitu mbak. Kadang 

jalan-jalan beli sesuatu di warung sambil ngobrol gitu mbak dengan 

masyarakat sekitar pondok. Tapi ya nggak selalu seperti itu sih. 
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Kadang ya kita asik ngobrol dikamar atau kadang belajar untuk 

madin atau hafalan.
123

 

 

Karakter toleransi tidak terbatas hanya masalah bersosialisasi 

dengan lingkungan sekitar saja, tetapi masih banyak indikator lain dari 

toleransi yang perlu dilakukan. Peneliti melakukan wawancara dengan 

Dini Kafanila bahwasanya di Ponpes Queen Al-Falah Ploso masalah 

penempatan kamar santri diatur sesuai jenjang pendidikan tetapi  

perkamar diisi oleh santri dari berbagai daerah. Hal ini nampak sepele 

tetapi juga memiliki kontribusi yang besar dalam pembentukan karakter 

kebangsaan santri. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan 

Dini Kafanila selaku ustadzah dan pengurus pondok Queen putri, berikut 

penjelasannya: 

Setiap kamar di pondok pesantren ini itu selalu diisi oleh berbagai 

macam daerah mbak. Dan itu memang sudah ketentuan pondok 

pesantren. Tetapi pengaturan kamarnya itu disesuaikan dengan 

jenjang pendidikannya, kalau tingkat tsanawiyah ya tsanawiyah 

semua dan tingkat aliyah ya aliyah semua. Dulu itu pernah 

menerapkan kamar disesuaikan dengan daerahnya, tapi hal itu 

nggak efektif untuk mengenal keanekaragaman daerah. Karena itu 

sekarang penempatannya diatur seperti ini mbak. Jadi semua santri 

itu bisa mengenal daerah teman-temannya sekamar. Kadang itu 

saling belajar bahasa daerah, kadang juga merasakan makanan khas 

daerah lain, karena orangtua santri itu kalo nyambang anaknya 

biasanya membawa makanan khas daerahnya. Dengan begitu kan 

seneng jadinya. Tetapi mereka ya tidak hanya bersosialisasi dengan 

satu kamar saja. Tetapi kebanyakan juga bersosialisasi dengan 

kamar lain.
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Dari pernyataan diatas diperkuat oleh Azzahra Dyah Ayu selaku 

santri putri Queen Al-Falah, berikut penjelasannya: 

Pengaturan kamar santri itu diatur sesuai dengan jenjang 

pendidikannya mbak. Dan pengelompokan kamar disesuaikan 

daerahnya itu tidak ada mbak. Semua kamar diisi oleh santri yang 

beraneka ragam daerah. Kamar saya itu berjumlah 20 orang ada 

berbagai macam daerah, ya ada daerah lokal seperti Kediri. 

Kemudian ada daerah Blitar, Gresik, Malang, Tulungagung, 

Probolinggo. Bahkan kamar lain itu ada yang santrinya beda 

negara, dia asal Malaysia. Dan sehari-hari percakapannya dengan 

bahasa Melayu. Teman-teman yang lain bisa nggak bisa ya belajar 

memahami. Kalau nggak gitu nggak bisa komunikasi mbak nanti, 

kasihan anaknya.
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Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwasanya 

mengenalkan santri untuk bisa memahami keanekaragaman daerah dan 

mengajak santri untuk menghargai perbedaan yang ada dalam hidup 

bukan perkara yang mudah. Karena sifat manusia yang angkuh dan 

merasa paling baik daripada yang lain itu adalah suatu hal yang kodrati. 

Tetapi sebagai manusia yang beriman dan berakhlak hal itu tidak akan 

pernah terjadi. Justru semakin tinggi ilmu yang dimiliki seseorang 

semakin membuat seseorang menyadari bahwasanya diri ini bukanlah 

apa-apa dan rasa toleransi dalam diri semakin kuat. Maka dari itu ada 

istilah “padi semakin berisi semakin menunduk”. Nah hal ini 

menunjukkan bahwasanya jika tingkatan derajat seorang hamba itu naik, 

maka janganlah berperilaku sombong dan jadilah seorang hamba yang 

rendah hati. 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Noval 

Firmansyah terkait kegiatan yang dilakukan untuk menerapkan karakter 

toleransi. Dan dari hasil wawancara diketahui bahwasanya kegiatan 

penerapan toleransi dilakukan saat pembelajaran di madrasah diniyah 

ataupun saat peringatan acara di hari santri ataupun pada bulan Agustus. 

Adapun penjelasan dari Noval Firmansyah adalah sebagai berikut: 

Pemberian materi terkait toleransi pada santri itu tidak bisa 

dilakukan secara penuh mbak. Jadi adanya waktu yang pas untuk 

menyampaikannya. Misalnya kalau untuk madrasah diniyah 

penyisipan materi toleransi disesuaikan dengan kitab yang dibahas 

sekarang ini, kalau kitab tentang akhlak ya masih bisa disisipkan 

mbak. Kemudian pemberian materinya itu saat acara PHBN seperti 

hari santri, 1 muharam. Jadi setiap ada acara PHBN pondok juga 

selalu memeriahkan. Dan disitu juga ada pengajian umum yang 

membahas terkait hubbul wathon minal iman. Semua santri 

diwajibkan untuk mengikuti pengajian tersebut. Fungsinya yaitu 

untuk menjaga persatuan dan kesatuan negara. Supaya nantinya 

kalau mereka sudah keluar dari sini itu memiliki rasa toleransi 

dengan orang lain yang berbeda aliran agama atau kepercayaan, 

jadi mereka bisa menghargainya tanpa adanya pertengkaran atau 

perpecahan.
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Hal yang senada juga disampaikan oleh Dini Kafanila, berikut 

pernyataannya: 

Pemberian materi terkait toleransi pada santri itu tidak bisa 

dilakukan secara penuh mbak. Jadi setiap ada acara PHBN pondok 

selalu ada pengajian umum yang membahas terkait hubbul wathon 

minal iman. Semua santri diwajibkan untuk mengikuti pengajian 

tersebut. Tujuannya adalah untuk menjaga persatuan dan kesatuan 

negara. Supaya nantinya kalau mereka sudah keluar dari sini itu 

memiliki rasa toleransi dengan orang lain yang berbeda aliran 

agama atau kepercayaan, jadi mereka bisa menghargainya tanpa 

adanya pertengkaran atau perpecahan. Dan dalam setiap 

perlombaan, khususnya perlombaan sepak bola santri-santri itu 

menulis slogan NKRI harga mati, dengan begitu kan sedikitnya 
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mereka tau dan paham kalau menjaga persatuan dan kesatuan 

bangsa itu tidak bisa dibayar dengan cuma-cuma dan harus dijaga 

sebaik mungkin tanpa adanya perpecahan. Jadi kalau selesai 

tanding terus kalah itu mereka legowo, dalam artian tidak sampai 

terjadinya kerusuhan massa.
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Dari hasil wawancara dengan narasumber diatas, dapat diketahui 

bahwasanya kegiatan penerapan toleransi dilakukan saat pembelajaran di 

madrasah diniyah mengenai akhlak dan aqidah, pemberian materi 

tersebut disesuaikan dengan materi bab yang dibahas, dan dalam materi 

bab tersebut ada materi mengenai pentingnya menjaga ukhuwah 

islamiyah antar sesama manusia dan juga materi yang berkaitan dengan 

hubbul wathon. Adapun pemberian materi saat peringatan acara di hari 

santri, 1 Muharam, Maulid Nabi, Haflah ataupun pada bulan Agustus 

langsung disampaikan oleh kiai sekaligus pengasuh pondok pesantren 

terkait masalah toleransi dan pentingnya kesatuan dan persatuan antar 

sesama manusia, sebangsa dan setanah air. 

Selanjutnya peneliti menggali data yang lebih mendalam lagi 

kepada Noval Firmansyah terkait kegiatan pembentukan karakter 

toleransi di sekolah formal SMP, SMA dan SMK yang masih dalam 

naungan pondok pesantren. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

Sekolah SMP, SMA dan SMK Queen ini masih dalam naungan 

pondok pesantren. Jadi pendirian sekolah formal ini dibangun 

dikhususkan untuk seluruh santri agar memiliki pengetahuan yang 

lebih. Dalam artian tidak hanya terpaku pada satu pengetahuan 

agama saja. Tetapi meliputi banyak pengetahuan dan keterampilan 

yang perlu diasah oleh santri supaya nantinya bisa menjadi generasi 

penerus bangsa yang berkompeten dan berkualitas. Kemudian 
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dalam mata pelajaran di sekolah disesuaikan dengan kurikulum 

nasional. Jadi materi tentang pendidikan kewarganegaraan itu ada. 

Dan dalam pemberian materi pendidikan kewarganegaraan itu 

penekanannya adalah pada persatuan dan kesatuan negara RI, 

otomatis mengarahnya ke rasa toleransi terhadap kemajemukan dan 

pluralitas bangsa ini.
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Dari pernyataan tersebut peneliti melakukan wawancara dengan 

Azzahra Dyah Ayu santri putri pondok Queen, berikut pernyataannya: 

Iya mbak pondok pesantren ini memiliki sekolah formal SMP, 

SMA dan SMK. Semua santri pondok pesantren bisa sekolah di 

sekolah formal tersebut dan juga bisa sekolah di lembaga lain. Tapi 

yang sekolah di sekolah formal miliknya pondok ini semuanya 

santri pondok Queen Al-Falah, jadi tidak menerima murid dari luar. 

Kemudian terkait penerapan nilai toleransi di sekolah formal ini 

saya rasa kuat sekali mbak. Karna di sekolah formal ini ada mata 

pelajaran khusus pendidikan kewarganegaraan, jadi didalam 

pembelajaran tersebut ada berbagai macam materi terkait 

kenegaraan mbak. Dan materi tentang toleransi itu ditekankan 

sekali mbak. Karna zaman sekarang ini banyak sekali kan ya mbak 

perpecahan, jadi lebih dititikkan ke hal itu.
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Gambar 4.1 

Kegiatan Madrasah Diniyah Terkait Penerapan Toleransi 
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Ta’awun adalah sikap yang harus ada dalam pendidikan toleransi, 

karena ta’awun dapat memberikan manfaat kepada sesama seperti 

terjalinnya ukhuwah islamiyah yang erat antar sesama manusia. Manusia 

adalah makhluk lemah tak mampu mencukupi kebutuhan hidupnya 

sendiri tanpa bantuan pihak lain. Agar dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya manusia perlu mengadakan kerjasama, tolong-menolong, 

memberikan santunan dan bantu-membantu dalam berbagai hal. Dapat 

kita ketahui bahwa Islam sangat menjunjung tinggi tolong menolong. 

Tolong menolong telah menjadi sebuah keharusan, karena apapun yang 

kita kerjakan tentu membutuhkan pertolongan dari orang lain.  

Terkait hal diatas, peneliti melakukan wawancara dengan Arofiqul 

A‟la, berikut pernyataannya: 

Sikap ta’awun terhadap masyarakat sekitar termasuk kegiatan yang 

sudah menjadi agenda bulanan pondok ini mbak. Jadi santri-santri 

itu membersihkan selokan, halaman pondok dan ruangan yang 

dijadikan tempat belajarnya dan juga membantu kyai 

membersihkan ndalem. Malah dulu ketika pembangunan asrama 

pondok, santri dan para warga bekerja sama untuk membangun 

asrama tersebut dengan tukang bangunan, ada yang membantu 

mengaduk semen, mengangkat batu bata, mengangkat pasir dan 

masih banyak lagi mbak. Kalaupun ta’awun terhadap sesama santri 

ataupun terhadap pengasuh dan pengurus sudah menjadi kegiatan 

keseharian dan sudah menjadi budaya santri-santri disini. Dan 

untuk masalah kebersihan itu pengasuh pondok ini sangat disiplin 

sekali. Jadi santri-santri itu secara nggak langsung membantu 

tukang kebun dan tukang bersih-bersih di pondok, karena santri 

selalu membuang sampah pada tempatnya dan menjaga kebersihan. 

Dengan hal itu kan setidaknya sudah membantu orang lain mbak.
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Gambar 4.2 

Santri Membantu Tukang Bangunan Membangun Asrama Pondok 

 

Hal yang senada juga disampaikan oleh Robet Tajabbudin terkait 

kegiatan ta’awun yang diterapkan di pondok Queen, berikut 

pemaparannya: 

Sikap ta’awun yang diterapkan di pondok ini ada banyak sekali 

mbak dan terjadi setiap harinya. Mulai dari membantu pengasuh, 

ustadz/ustadzah, tolong menolong dengan teman misal uang 

sakunya habis nunggu kiriman bisa dipinjamkan ke temannya yang 

membutuhkan itu, terus juga meminjamkan kitab yang sudah 

dimaknani dan kemudian dicontoh dan masih banyak lagi 

contohnya mbak. Hal itu sering dilakukan  mbak, tetapi ya untuk 

hal-hal yang positif saja. Kemudian ustadz sendiri juga selalu 

menegaskan hal itu berulang kali saat madrasah diniyah mbak. Jadi 

ya selalu ditekankan di pondok ini mbak. Contohnya saja pengasuh 

mengerahkan dan membuat acara khusus, serta penggalangan dana 

untuk kegiatan santunan anak yatim yang rutin dilakukan di 

pondok Queen.
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Gambar 4.3 

Kegiatan Santunan Anak Yatim 

 

Adapun penerapan toleransi berikutnya yang berhasil peneliti gali 

datanya adalah mengenai forum diskusi bahtsul masail yang digelar di 

pondok Al-Falah Ploso. Forum ini berguna sekali bagi para santri sebagai 

wadah diskusi dalam pemecahan berbagai masalah keagamaan yang 

sedang dihadapi pada era zaman sekarang ini dan mengikuti 

perkembangan hukum di masyarakat. Kegiatan ini merupakan aktifitas 

akademik pesantren yang telah mengakar dari generasi ke generasi, 

kegiatan ini termasuk forum ilmiah yang dalam melakukan kajian dan 

mujadalah diatur sesuai dengan standar akademik yang ketat, baik dalam 

rujukan, metode berfikir dan cara pemaknaan. Kemudian kegiatan ini 

diikuti oleh perwakilan santri tetapi yang berkompeten, tidak ada 

perbedaan kiai atau santri ataupun orang tua atau orang muda, karena 

yang dianggap adalah pendapat yang paling kuat dan benar. Dalam forum 

ini santri bebas mengeluarkan pendapat dan gagasan yang dimiliki. 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan Noval Firmansyah, 

berikut pemaparannya: 
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Iya mbak disini juga ada forum bahtsul masail guna menerapkan 

nilai nasionalisme. Bulan kemarin iku tepatnya pada tanggal 15 dan 

16 Januari tahun 2020 pondok pesantren Queen Al-Falah 

mengadakan acara bahtsul masail yang ke-22 se Jawa-Madura 

membahas permasalahan-permasalahan hukum disesuaikan dengan 

keadaan zaman mbak. Kegiatan itu rutin dilakukan oleh pondok 

untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan agama, temanya 

berganti-ganti dan dilihat dulu topiknya apa. Dalam acara itu bebas 

mau mengeluarkan pendapat atau argumen, tidak ada yang 

melarang. Tetapi pendapatnya ya yang bener, harus sesuai dengan 

al-qur‟an dan hadits, karena acara ini bukan diskusi yang enteng 

seperti dalam madrasah diniyah. Diskusi ini masalah hukum Islam. 

Jadi harus benar-benar orang yang mampu dan mengetahui 

agama.
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Pernyataan yang sama juga dikemukakan oleh Arofiqul A‟la, 

berikut penjelasannya: 

Kegiatan yang dilakukan untuk membentuk karakter kebangsaan 

adalah dengan menyediakan forum diskusi yaitu forum bahtsul 

masail yang mana forum ini adalah sebagai ajang untuk diskusi dan 

memecahkan masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Namun 

forum ini bukan forum biasa mbak, ini forum yang diikuti oleh 

berbagai daerah dan pesertanya adalah orang yang benar-benar 

menguasai dan mendalami ilmu agama yang berasal dari al-qur‟an 

dan hadits. Forum ini terakhir kali diadakan bulan januari kemarin 

itu. Untuk forum berikutnya nanti ada pemberitahuan dari 

pondok.
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Gambar 4.4 

Kegiatan Bahtsul Masail 
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Dari wawancara diatas diketahui bahwasanya pada tanggal 15-16 

Januari tahun 2020 pondok pesantren Queen Al-Falah mengikuti forum 

bahtsul masail kubro yang ke-22 se Jawa-Madura yang diselenggarakan 

di pondok induk Al-Falah. Kegiatan itu termasuk kegiatan rutin tahunan 

yang diikuti oleh perwakilan santri berbakat dan paham akan kitab 

kuning yang diikuti oleh santri se Jawa-Madura. Forum tersebut dibuat 

untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan agama, untuk temanya 

disesuaikan dengan topik kajian. Pengkajian dari forum ini 

mengutamakan kajian literasi dari al-qur‟an dan hadits serta didukung 

oleh opini yang benar dan tepat. Dikarenakan forum ini bukan forum 

yang enteng seperti dalam madrasah diniyah. Forum ini membahas 

masalah hukum Islam. Jadi harus benar-benar orang yang mampu dan 

mengetahui agama yang dibolehkan mengikuti forum ini. 

Berdasarkan pemaparan dari beberapa narasumber diatas dapat 

ditemukan hasil penelitian mengenai implementasi nilai nasionalisme 

dalam membentuk karakter toleransi di pondok pesantren Queen Al-

Falah adalah: Memberikan kelonggaran kepada santri untuk aktif 

bersosialisasi dan berinteraksi dengan masyarakat sekitar; Regulasi 

kamar santri per-jenjang pendidikan diatur secara random dengan 

beraneka ragam daerah; Menyisipkan materi tentang kenegaraan dan 

menerapkan isi kandungan pada slogan NKRI harga mati pada kegiatan 

PHBN; Diberlakukannya sekolah formal tingkat SMP, SMA dan SMK 

yang didalamnya ada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan dan 
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adanya penekanan tentang nilai persatuan dan toleransi sesama manusia; 

Adanya sikap ta’awun antar sesama manusia, khususnya tolong 

menolong dengan kiai, ustadz/ustadzah, sesama santri dan masyarakat 

sekitar pondok; Mengadakan acara bahtsul masail dengan jalan 

musyawarah atau dengan metode syawir. 

 

2. Metode Implementasi Nilai-Nilai Nasionalisme Dalam Membentuk 

Karakter Demokratis Santri 

Demokrasi di pondok pesantren merupakan gagasan atau 

pandangan hidup yang mengutamakan persamaan hak dan kewajiban, 

serta perlakuan yang sama bagi semua santri tanpa membeda-bedakan 

dari segi intelektualnya, taraf hidupnya ataupun jabatan orangtuanya. 

Dengan adanya demokrasi di pondok pesantren tersebut, maka akan 

membangkitkan minat belajar santri di madrasah diniyah ataupun di 

sekolah formal, sehingga akan membentuk santri yang produktif dalam 

berbagai hal. Hal itulah yang mendasari pondok pesantren Queen Al-

Falah berperan aktif dalam pelaksanaan demokrasi tersebut. Dalam 

penerapannya, pesantren ini tidak saja memberikan materi agama sebagai 

materi pokok akan tetapi para santrinya juga diberikan materi-materi 

diluar agama yang dimasukkan dalam program pendidikan pesantren, 

seperti adanya sekolah formal SMP, SMA dan SMK yang dilengkapi 

dengan kegiatan ekstrakurikuler. Adapun penerapan nilai demokrasi yang 

ditanamkan di pondok pesantren Queen menurut Noval Firmansyah 

adalah sebagai berikut: 



138 

 

 

Salah satu nilai demokrasi yang dilaksanakan disini adalah dengan 

mengadakan pemilu untuk pemilihan ketua pondok pesantren atau 

OSQ mbak. Jadi walaupun ini pondok pesantren, pelaksanaan 

pemilhan seperti pemilu pilihan presiden gitu mbak. Santri-santri 

semua antusias sekali. Dan pemilihan ketua pondok ini wajib 

diikuti oleh semua santri. Jadi tidak ada alasan bagi santri untuk 

tidak mengikuti, kecuali santri yang sakit. Tujuan dari penerapan 

tersebut ya agar santri bisa memiliki hak suara dan memiliki andil 

dalam pemilihan ketua pondok.
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Pemilu yang dilakukan di pondok Queen adalah pemilihan umum 

secara langsung, bebas, rahasia, jujur dan adil. Kegiatan pemilu tersebut 

diikuti oleh seluruh santri dan dimulai pada pagi hari pukul 07.00 sampai 

siang hari pukul 12.00. Seluruh santri diwajibkan untuk mengikuti 

kegiatan ini dengan sebaik mungkin dan dipastikan tidak akan adanya 

golput. Karena sebelumya pengasuh pondok menegaskan bahwa satu 

suara sangat berarti buat kelangsungan pondok untuk kedepannya. Dan 

saat pembacaan pemungutan suara tidak ada santri yang golput. 

Pemilihan yang dilakukan adalah pemilihan ketua OSQ/Organisasi Santri 

Queen. Semua santri patuh dengan apa yang dikatakan oleh 

pengasuhnya. Mengenai hal itu, pernyataan yang sama disampaikan oleh 

Robet Tajabudin, berikut pemaparannya: 

Ketika ada pemilihan ketua pondok selalu dilakukan secara 

demokratis mbak. Jadi seperti pemilu pada umumnya. Karena 

setiap santri memiliki hak suara yang harus dimanfaatkan sebaik 

mungkin mbak. Dan banyak dari temen-temen juga mematuhi 

peraturan mbak, jadi proses pemilu berjalan lancar dan nggak ada 

halangan apapun. Acara juga segera dimulai pada pagi hari sekitar 

jam 07.00 dan berakhir jam 12.00. Kemudian setelah itu sholat 

dhuhur berjama‟ah. Kemudian hasil pemilihan juga langsung 

dihitung dihadapan semua santri dan pengurus. Jadi keterbukaan 
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diutamakan mbak biar tidak ada anggapan negatif atau dan 

kecurangan. Dan alhamdulillah di pondok pesantren ini selalu 

mengutamakan kejujuran saat melaksanakan kegiatan apapun.
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Gambar 4.5 Kegiatan Pemilihan Ketua Pondok 

Kemudian di lain kesempatan peneliti melakukan wawancara lagi 

dengan Dini Kafanila. Dari hasil wawancara dengan Dini Kafanila 

disebutkan bahwasanya proses kegiatan yang mampu membentuk 

karakter kebangsaan santri adalah dengan memberikan hak suara pada 

santri untuk menyampaikan ide ataupun gagasan yang dia miliki. 

Biasanya kegiatan diskusi dilakukan pada saat madrasah diniyah dengan 

materi fiqih dan akhlaq. Adapun pelaksanaan yang lain adalah ketika 

sekolah formal dan pada materi pendidikan kewarganegaraan. Dalam 

kegiatan itu banyak sekali santri yang aktif. Ustadz/ustadzah bertindak 

sebagai pemandu jalannya diskusi. Jadi semua diskusi dilakukan oleh 

santri. Adapun hasil wawancara peneliti dengan Dini Kafanila terkait hal 

diatas adalah sebagai berikut: 

Memberikan hak suara pada santri untuk bependapat itu memang 

sudah menjadi pokok pengajaran di pondok ini mbak. Karena 
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pondok ini menginginkan santri itu memiliki daya pikir yang hebat 

dan kritis dalam hal apapun selama itu positif dan membawa 

kebaikan. Contohnya saja pas kegiatan haflah pondok mengadakan 

lomba debat. Nah dari perlombaan itu sama saja sudah mencetak 

generasi yang berpikiran kritis dan berwawasan luas. Hal ini patut 

untuk dikembangkan kalau menurut saya. Kemudian memberikan 

hak suara pada santri itu ketika pembelajaran di sekolah formal, 

semua mata pelajaran itu selalu ada kerja kelompok kan, otomatis 

mereka melakukan diskusi dan perwakilan kelompok untuk maju 

menyampaikan hasil diskusinya kepada teman-teman yang lain, 

kemudian teman yang lain mendengarkan dan memberikan 

sanggahan kepada kelompok yang maju tersebut. Dengan cara itu 

mbak kami melatih santri untuk percaya diri mengemukakan 

pendapatnya.
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Hal yang senada juga disampaikan oleh Arofiqul A‟la. Berikut 

pernyataannya: 

Membuat dan membentuk forum diskusi saat pembelajaran di 

madrasah diniyah ataupun sekolah formal kami rasa sudah tepat 

sebagai bentuk nilai nasionalisme santri dalam masalah 

kedemokratisan. Karena diskusi di pondok pesantren ini berjalan 

dengan baik sekali mbak. Para santri aktif dan menyampaikan 

pendapat itu percaya diri, entah benar atau salah mereka tetap 

mengeluarkan pendapatnya. Kemudian teman yang lain juga 

mendengarkan dan menghargai pendapat yang dikemukakan. 

Tentunya dalam hal ini ustadz/ustadzah sebagai fasilitator dan 

mediator mereka. Kemudian kalau dari pendapat mereka ada yang 

keliru, diakhir sesi kami membetulkan dan menjelaskan terkait hal 

itu tadi.
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Dari pernyataan diatas diperkuat oleh Azzahra Dyah Ayu, berikut 

pernyataannya: 

Pihak pondok pesantren baik di madrasah diniyah ataupun sekolah 

formal selalu ada diskusi atau kerja kelompok mbak. Biasanya 

dibuat masing-halaqah kecil gitu. Terus masing-masing halaqah 

menyampaikan aspirasinya didepan teman yang lain secara 

bergantian. Setelah itu semua menanggapinya dengan bentuk 
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sanggahan, kritikan ataupun saran. Dalam diskusi kecil itu kita 

semua oleh ustadz/ustadzah dibebaskan untuk mengeluarkan 

pendapat. Tetapi diakhir sesi ustadz/ustadzah memberikan 

penjelasan terkait persoalan yang dibahas oleh teman-teman.
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Gambar 4.6 

Kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwasanya pihak 

pondok pesantren memberikan hak aktif kepada seluruh santri untuk 

mengeluarkan pendapat dan aspirasinya baik di madrasah diniyah 

ataupun di sekolah formal. Dengan demikian, metode yang digunakan 

oleh pondok pesantren adalah menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif. 

Selanjutnya peneliti menemukan implementasi nilai demokratis 

yang ada di pondok Queen Al-Falah yaitu keadilan yang diberlakakukan 

di pondok pesantren Queen Al-Falah. Keadilan merupakan suatu sikap 

dimana seseorang tidak memihak kecuali kebenaran serta mampu berlaku 

adil kepada setiap orang sesuai dengan haknya yang diperolehnya atau 

suatu kondisi kebenaran secara moral. Dan tidak berpihak karena 
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persahabatan, kesetaraan ras, kebangsaan atau agama (kepercayaan). 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan Noval Firmansyah 

terkait keadilan yang diterapkan di pondok, berikut pernyataannya: 

Di pondok pesantren ini selalu memberikan ta’dzir kepada para 

santri yang tidak mematuhi peraturan pondok pesantren yang sudah 

ditetapkan, dan hukuman ini berlaku kepada siapa saja yang 

melanggar dan tidak adanya kesenjangan mbak. Entah itu anak 

bupati atau anak jendral kalau dia salah juga akan tetap mendapat 

hukuman yang sama. Biasanya santri sini itu kebanyakan 

melanggar peraturan karena tidak mengikuti pembelajaran 

madrasah diniyah dan yang melakukan tindakan kriminal seperti 

mencuri barang kepunyaan teman, terus kadang itu ada yang 

ketahuan pacaran janjian di luar pondok, terus juga ketahuan bawa 

HP. Tetapi itu jarang sekali mbak sekarang ini. Karena ya kita 

selalu memberikan hukuman yang membuat mereka kapok dan 

jera. Dan pihak pondok juga selalu memberikan arahan dan 

bimbingan mengenai aturan-aturan yang diterapkan di pondok agar 

selalu ditaati dan dilaksanakan dengan baik.
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Pernyataan yang senada juga diungkapkan oleh Dini Kafanila, 

adapun pernyataannya adalah sebagai berikut: 

Masalah hukuman yang diterapkan di pondok ini yaitu dengan 

memberikan ta’dzir kepada para santri yang melanggar dan tidak 

melihat entah itu anak bupati atau anak jendral kalau dia salah juga 

akan tetap mendapat hukuman yang sama mbak. Jadi disini itu 

tidak ada pengecualian, semua dianggap sama. Barusan ini ada 

kasus pelanggaran yaitu tidak mengikuti pembelajaran madrasah 

diniyah dan ada yang ketahuan bawa HP. Nah itu dari pihak 

pengurus pondok langsung menyitanya dan HP tidak dikembalikan 

sebelum orangtuanya mengambil. Kemudian kalau kasus berat 

selama ini masih belum ada. Ya hanya kasus semacam itu aja 

mbak. Dan itupun juga jarang terjadi. Selain menegakkan keadilan 

masalah hukuman seperti itu dari pihak pondok pesantren juga 

memberikan arahan dan bimbingan saat kegiatan pembelajran di 

pondok dan juga ditempel di tembok-tembok mengenai aturan-

aturan yang harus diterapkan di pondok agar selalu ditaati dan 

dilaksanakan dengan baik, dan bagi yang melanggar akan diberikan 

sanksi yang tegas. Dan pihak pondok juga selalu konsisten 
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memberikan hukuman sesuai dengan apa yang sudah ditulis di tata 

tertib pondok. Dengan begitu santri akan merasa takut sebelum 

melakukan perbuatan yang melanggar. Jadi begitu mbak cara kami 

untuk meminimalisir pelanggaran yang dilakukan santri. Santri 

juga kami berikan bimbingan untuk selalu disiplin dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya di pondok.
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Dari pernyataan diatas diperkuat oleh Robet Tajabudin, berikut 

pemaparannya: 

Kalau masalah hukuman yang ada dipondok ini ketat sekali mbak. 

Hukumannya seperti digundul, dimandikan dengan air selokan, trus 

membersihkan halaman pondok dan kamar mandi pondok. 

Hukumannya diberikan kepada santri yang melanggar tata tertib 

seperti tidak mengikuti kegiatan madrasah diniyah, membawa HP, 

terus mencuri barang teman. Seperti itu mbak contoh 

pelanggarannya. Dan untuk masalah keadilan pihak pondok selalu 

adil dalam memberikan hukuman kepada santrinya dan tidak 

membeda-bedakan santri tersebut. Tetapi sekarang ini pelanggaran 

sudah tidak terlalu ada mbak, karena hukuman yang diberikan 

sudah terlalu diketati. Jadi teman-teman sekarang lebih disiplin dan 

sadar akan tugas dan kewajibannya sebagai santri harus gimana-

gimana gitu.
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Dari penjelasan diatas diketahui bahwasanya pondok pesantren 

Queen Al-Falah memperlakukan secara adil termasuk dalam hal 

pemberian hukuman kepada santri. Santri yang melanggar dihukum 

secara tegas dan diupayakan menimbulkan efek jera pada diri santri. 

Adapun hukuman yang biasa diterapkan ke santri Queen Al-Falah Ploso 

adalah seperti dihukum untuk mengaji surat-surat yang ada didalam Al-

Qur‟an, membersihkan halaman sekitar pondok, membersihkan dan 

mengepel kamar mandi, dikenai denda, disiram air selokan atau 
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diceburkan ke selokan, digundul atau dibotak dan kalau pelanggaran 

tingkat berat dikembalikan ke orangtua. Semua santri dihukum seperti itu 

jika melanggar peraturan yang sudah ditetapkan tanpa memandang 

tingkat intelektualnya, jabatan orangtua ataupun tingkat taraf hidupnya. 

Hal itu bertujuan untuk membentuk dan memberikan pemahaman kepada 

santri mengenai pentingnya sikap adil dalam membentuk karakter 

kebangsaan yang demokratis. 

Berdasarkan pemaparan dari beberapa narasumber diatas dapat 

ditemukan hasil penelitian mengenai implementasi nilai nasionalisme 

dalam membentuk karakter demokratis di pondok pesantren Queen Al-

Falah. Hasil temuan penelitian peneliti adalah sebagai berikut: 

Mengadakan pemilihan umum ketua pondok pesantren secara langsung, 

umum, bebas, rahasia, jujur dan adil; Memberikan hak suara kepada para 

santri untuk mengutarakan segala isi hati, ide, pendapat ataupun gagasan 

melalui forum diskusi baik dalam madrasah diniyah maupun di sekolah 

formal; Memberikan ta’dzir secara tegas kepada para santri yang 

melanggar peraturan secara adil tanpa adanya diskriminasi; Memberikan 

arahan dan bimbingan kepada santri untuk disiplin dan 

bertanggungjawab terhadap tugas yang diembannya. 

 

3. Metode Implementasi Nilai-Nilai Nasionalisme Dalam Membentuk 

Karakter Cinta Tanah Air Santri 

Cinta tanah air merupakan suatu rasa kebanggaan, rasa memiliki, 

rasa menghargai, rasa menghormati, rasa untuk mengabdi, memelihara, 
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membela, melindungi tanah airnya dari segala ancaman dan rasa loyalitas 

yang dimiliki oleh setiap individu pada negara tempat ia tinggal yang 

tercermin dari perilaku membela tanah airnya, menjaga dan melindungi 

tanah airnya, rela berkorban demi kepentingan bangsa dan negaranya, 

mencintai adat atau budaya yang ada dinegaranya dengan 

melestarikannya dan melestarikan alam dan lingkungan. Hal tersebut 

sesuai dengan kenyataan apa yang diterapkan di pondok pesantren Queen 

Al-Falah Ploso Kediri. Beragam cara yang dilakukan pihak pondok 

pesantren untuk menerapkan nilai nasionalisme dengan tujuan 

membentuk karakter kebangsaan santri. Adapun salah satu contohnya 

adalah pembiasaan yang dilakukan ketika hari senin yaitu selalu 

melakukan upacara di pondok pesantren, diadakan di halaman pondok 

dan diikuti semua santri. Kemudian hal lain yang dilakukan adalah selalu 

melakukan upacara ketika ada acara PHBN. Tak hanya itu saja, 

perwakilan dari santri pondok Queen mewakili lembaganya menjadi 

paskibraka di tingkat kabupaten. Hal itu bertujuan untuk mengenang 

jasa-jasa pahlawan yang sudah mendahului dan sebagai penghormatan 

terhadap jasa-jasanya. 

Berdasarkan pernyataan diatas peneliti melakukan wawancara 

dengan Arofiqul A‟la terkait cinta tanah air yang diterapkan di pondok 

pesantren Queen, berikut pemaparannya: 

Pondok ini selalu mengadakan upacara mbak karena memang 

sudah menjadi ketetapan dari pesantren agar selalu mengadakan 

upacara. Upacara dilaksanakan setiap hari senin di halaman pondok 

dan setiap memperingati PHBN seperti hari santri, kemerdekaan 
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Indonesia 17 Agustus, hari lahir pancasila dan kegiatan PHBN 

yang lain. Upacara diikuti oleh seluruh santri dan tidak 

diperbolehkan absen mbak. Jika ada yang tidak hadir dalam 

upacara nanti akan diberikan hukuman. Jadi upacara ini itu 

diniatkan untuk menghargai jasa para pahlawan yang berjuang 

mati-matian untuk kemerdekaan Indonesia ini. Jadi sebagai penerus 

generasi bangsa harus mau menyempatkan waktunya untuk 

khidmat mengikuti upacara sampai selesai. Upacara biasanya 

dimulai jam 07.00 sampai selesai mbak, kira-kira jam 09.00 sudah 

selesai. Kemudian di pondok ini juga telah memiliki tim paskibraka 

mbak. Jadi ada perwakilan paskibraka yang lolos sampai ke tingkat 

kabupaten ada 8 orang mbak. Hal itu sudah cukup membanggakan 

bagi pihak pondok karena basic dari sekolah ini kan pondok 

salafiyah, dan itu merupakan hal yang jarang terjadi di pondok lain 

sekitar sini mbak.
142

 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwasanya kegiatan 

sebagai bukti cinta tanah air adalah dengan melakukan upacara yang 

diadakan rutin dan pada saat peringatan PHBN, serta adanya perwakilan 

santri yang tergabung dalam tim paskibraka kabupaten/kota kediri. 

Mengenai hal itu peneliti melakukan wawancara dengan Azzahra Dyah 

Ayu, berikut pernyataannya: 

Pondok pesantren Queen selalu mengadakan upacara pada hari 

senin dan biasanya juga saat ada peringatan PHBN mbak. 

Upacaranya dimulai jam 07.00 sampai jam 09.00, terus kostumnya 

pakai baju putih dan berkopyah gitu mbak bagi laki-laki. Pada 

peringatan PHBN juga seperti itu mbak kostumnya. Dan untuk 

peringatan PHBN upacaranya bergabung dengan pondok Al-Falah 

Ploso induk. Jadi lebih banyak yang ikut upacara dan upacara 

diadakan di lapangan gitu mbak. Terus pas tanggal 17 agustus 

santri yang terpilih menjadi tim paskibraka kabupaten/kota upacara 

di alun-alun kota sana mbak. Upacara ya berjalan tertib dan 

khidmat mbak karena ada banyak penjagaan juga dari polisi dan 

pengurus pondok pesantren. Cuman kadang-kadang itu ada 1 atau 2 

anak yang alasan sakit agar bisa duduk dan nyantai di tepi lapangan 
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gitu mbak. Tapi ya itu hanya sedikit saja. Yang lainnya beneran 

sakit dan kadang pingsan.
143

 

 

 
Gambar 4.7 

Upacara di Aula Ponpes Queen Al-Falah 

 

 

 
Gambar 4.8 

Tim Paskibraka Tingkat Kabupaten Queen Al-Falah 

 

 

Selanjutnya peneliti menggali data yang lebih kompleks lagi dari 

penerapan nilai nasionalisme yang berkaitan dengan cinta tanah air. Dari 
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wawancara yang peneliti lakukan dikatakan bahwa pondok pesantren 

Queen memilliki agenda rutin yaitu kegiatan bakti sosial kepada 

masyarakat sekitar, contoh gebrakan membersihkan lingkungan sekitar 

pondok yang dilakukan setiap sebulan sekali dan saat bencana alam yang 

terjadi di lingkungan sekitar; memberikan bantuan dan sumbangan 

kepada orang yang membutuhkan, khususnya masyarakat sekitar setiap 

bulan Ramadhan dan bulan Dzulhijah; serta membantu masyarakat 

sekitar ketika ada pemilihan kepala daerah, kabupaten, gubernur dan 

presiden. Kegiatan ini seolah menjadi kegiatan yang wajib yang harus 

dilakukan oleh pondok pesantren Queen. Berikut pemaparan dari Noval 

Firmansyah terkait hal diatas: 

Mengakui kalau kita cinta tanah air tapi tidak menunjukkan dan 

memberikan bukti kalau kita cinta tanah air itu sama saja seperti 

tong kosong berbunyi nyaring. Bener seperti itu kan mbak? 

Seharusnya kan ada buktinya. Kalau di pondok pesantren ini itu 

alhamdulillah selalu rutin mengadakan acara yang berhubungan 

dengan masyarakat sekitar. Contohnya saja seperti kegiatan bakti 

sosial. Disitu santri membantu warga untuk membersihkan 

lingkungan dan kegiatan ini dilakukan setiap sebulan sekali mbak. 

Tentunya juga dibantu oleh pengurus sebagai pembinanya. Ada 

contoh lagi ketika musibah gunung Kelud meletus itu semua santri 

membantu warga sekitar membersihkan pasir-pasir di jalanan, 

karna waktu itu pasirnya ya lumayan tinggi dan mengganggu akses 

jalan warga. Terus juga setiap ramadhan dan hari raya qurban pihak 

pondok juga melibatkan warga, warga diberikan bantuan dan 

daging qurban itu. Kegiatan itu dilakukan agar para santri itu 

menjadi sesorang yang ringan tangan dan selalu membantu 

kesulitan orang lain.
144

 

 

Pernyataannya itu diperkuat oleh Robet Tajabudin, berikut 

pemaparannya: 
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Setiap bulan para santri selalu mengadakan kegiatan bersih-bersih 

lingkungan sekitar pondok dan juga luar pondok mbak. Dulu itu 

katanya juga saat ada musibah seperti gunung Kelud meletus 

semua santri disuruh untuk bantu-bantu warga membersihkan 

lingkungan sekitar pondok. Kalau untuk sekarang ini biasanya 

bersih-bersih karena banjir gitu kalau yang diluar agenda. Trus juga 

kadang itu santri disuruh membagikan sembako kepada warga 

sekitar saat bulan ramadhan dan saat hari raya qurban santri juga 

membagi-bagikan daging kewarga sekitar. Kegiatan itu rutin selalu 

dilakukan mbak.
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Gambar 4.9 

Kegiatan Bakti Sosial Membersihkan Lingkungan Pondok 

 

Pondok pesantren Queen Al-Falah Ploso memberikan pengajaran 

dan contoh nyata kepada santrinya secara rutin untuk memberikan 

sumbangan dan santunan kepada anak yatim atau kepada orang yang 

membutuhkan. Kegiatan tersebut dilakukan setiap setahun sekali dan saat 

adanya musibah bencana alam. Berikut pemaparan dari Dini Kafanila 

mengenai hal diatas: 

Sekolah formal milik pondok pesantren Queen Al-Falah itu juga 

selalu memberikan sumbangan ketika ada daerah yang terkena 

musibah atau bencana alam. Sumbangan didapat dari penggalangan 

dana yang dilakukan oleh OSIS. Ketika uang terkumpul langsung 
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diserahkan kepada ustdz/ustadzah yang bertugas terkait 

pengumpulan dana bantuan. Kadang itu bantuan kita wujudkan 

bahan makanan pokok atau pakaian, kadang juga uang. Jadi 

fleksibel saja mbak dan tidak monoton harus uang. Kemudian 

setelah semua terkumpul, bantuan itu langsung disumbangkan 

kepada pihak-pihak yang membutuhkan.
146

 

 

Terkait pemaparan diatas, diperkuat oleh Azzahra Dyah ayu. 

Berikut pernyataannya: 

Setiap ada musibah atau bencana alam pihak OSIS selalu keliling 

kelas membentuk tim gitu mbak untuk menarik uang kepada santri-

santri guna membantu sesama manusia yang sedang membutuhkan 

bantuan. Setelah semua uang terkumpul langsung disalurkan 

kepada orang yang berhak menerimanya.
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Gambar 4.10 

Kegiatan Memberikan Sumbangan Bencana Alam 

 

Pondok pesantren Queen Al-Falah memang pondok pesantren 

salafiyah semi modern yang berhasil menarik minat masyarakat lokal dan 

non lokal. Hal itu terbukti karena banyaknya santri yang berhasil 
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memenangkan perlombaan baik dalam tingkat wilayah lokal dan juga 

nasional, baik perlombaan tingkat pondok pesantren maupun perlombaan 

di tingkat sekolah formal yang menjadi naungan pondok pesantren. 

Mengenai hal tersebut peneliti melakukan wawancara dengan Dini 

Kafanila, berikut pemaparannya: 

Pondok pesantren ini bagi saya memang satu-satunya pondok 

pesantren salafiyah modern yang santrinya itu luar biasa mbak. 

Selain menggembleng masalah akhlak dan adab pondok pesantren 

ini juga menggembleng santri-santrinya agar menjadi generasi 

penerus bangsa yang membanggakan. Karena disini itu berkali-kali 

memenangkan lomba kejuaraan baik dalam ranah olahraga, 

olimpiade, kesenian, maupun keagamaan. Walapun perlombaannya 

tidak di lingkungan antar pondok tapi setidaknya yang sekolah 

formal di lembaga SMP, SMA dan SMK Queen itu adalah santri 

dari pondok Queen. Karena lembaga itu memang khusus santri 

pondok Queen. Kalau ingin sekolah di sekolah Queen ya 

diwajibkan mondok mbak”.
148

 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Arofiqul A‟la 

untuk memperkuat pernyataan diatas, adapun pernyataannya sebagai 

berikut: 

Memenangkan lomba itu merupakan suatu bentuk kebahagiaan 

bagi para santri yang mengikuti lomba tersebut dan juga 

membahagiakan bagi pondok pesantren karena telah berhasil 

menggembleng sampai para santri memenangkan lomba. Segala 

macam cara yang dilakukan pengurus untuk menggembleng santri 

itu tidak main-main mbak. Santri sering kami berikan latihan dan 

motivasi agar benar-benar totalitas saat latihan dan begitupun juga 

saat mengikuti lomba. Dan di Queen sendiri juga sudah lumayan 

banyak santri yang berhasil memenangkan lomba baik dari tingkat 

kecamatan, kabupaten maupun provinsi. Perlombaan yang diikuti 

ya seputar keagamaan, olahraga, kesenian, akademik seperti 

khitobah, banjari, paskibraka, drumband, sholawat, pidato bahasa 

Inggris, olimpiade, lomba robotik dan masih banyak lagi mbak. 

Alhamdulillah setidaknya sudah memberikan nama baik pondok 
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pesantren terhadap masyarakat sekitar dan juga mengharumkan 

nama baik bangsa Indonesia.
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Gambar 4.11 

Kejuaraan Yang Pernah Diraih 

 

Selanjutnya yaitu peneliti melakukan wawancara dengan Noval 

Firmansyah terkait penanaman nilai-nilai nasionalisme yang lain dan dari 

hasil wawancara yang peneliti lakukan menyebutkan bahwasanya pondok 

pesantren Queen Al-Falah menghargai warisan leluhur bangsa yaitu 

dengan membentuk program ekstrakurikuler pencak silat dan pramuka. 

Kegiatan yang diadakan dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut dibentuk 

dengan tujuan agar para santri menjadi generasi yang tangguh, kreatif, 

mandiri dan mampu beradaptasi serta mampu melindungi diri dari 
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gangguan apapun. Adapun pemaparan dari Noval Firmansyah adalah 

sebagai berikut: 

Pencak silat disini itu kegiatannya malam hari mbak sekitar setelah 

kegiatan pengajian bersama kyai, baru nanti dilaksanakan 

dilapangan pondok pesantren. Nama pencak silat disini itu pagar 

nusa, sudah berdiri sejak tahun 2012. Adanya pencak silat itu guna 

melindungi diri santri dari hal-hal yang tidak terduga, seperti 

adanya kejahatan di jalan ataupun untuk menolong seseorang. 

Kemudian kalau kegiatan pramuka itu diadakan seminggu sekali di 

hari sabtu setelah dhuhur dan pembinanya itu diambilkan dari luar 

untuk mengajari mbak, artinya bukan dari pengurus pondok Queen 

sini.
150

 

 

Pernyataan yang senada diungkapkan oleh Arofiqul A‟la, adapun 

pernyataannya adalah sebagai berikut: 

Kegiatan pramuka itu diadakan seminggu sekali di hari sabtu 

setelah dhuhur dan pembinanya itu diambilkan dari luar untuk 

mengajari mbak, artinya bukan dari pengurus pondok Queen sini. 

Kemudian pencak silat itu termasuk kegiatan ekstrakurikuler yang 

ada disini mbak. Pencak silat itu mengajarkan ilmu bela diri tetapi 

ilmu tersebut tidak boleh disalah gunakan, ditakutkan kalau ilmu 

itu disalah gunakan dapat melukai dan bahkan membahayakan 

santri itu sendiri mbak. Jadi memang perlu hati-hati dalam 

mengamalkan ilmu tersebut. Rata-rata yang ikut pencak itu santri 

putra mbak, kita memang memfokuskan begitu, kalau santri putri 

yang ikut itu rata-rata dia tomboy, dan memang menyukai ilmu 

bela diri. Tetapi kalau untuk sekarang ini sudah tidak ada lagi santri 

wanita.
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Gambar 4.12 

Latihan Pencak Silat Pagar Nusa 

 

 
 

Gambar 4.13 

Kegiatan Pramuka 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwasanya kegiatan 

ekstrakurikuler pencak silat yang bernama Pagar Nusa dan kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka dibentuk oleh pondok pesantren Queen pada 

tahun 2012  dan dilaksanakan pada malam hari setiap 2 minggu sekali 

untuk latihan pencak silat dan seminggu sekali pada hari sabtu untuk 

pramuka, kegiatan ekstrakurikuler ini difungsikan untuk melestarikan 

warisan budaya leluhur bangsa sekaligus sebagai benteng untuk menjaga 

diri dari bahaya ataupun ancaman yang tidak diduga, selain itu pencak 



155 

 

 

silat ini juga termasuk seni karena biasanya saat ada acara di pondok 

pesantren selalu menampilkan pertunjukan bela diri sebagai hiburan bagi 

tamu undangan. Dan kegiatan ekstrakurikuler pramuka ini dijadikan 

sebagai suatu cara untuk membentuk karakter santri yang tangguh dan 

mandiri. 

Peneliti melakukan pengambilan data lebih dalam lagi mengenai 

implementasi nilai nasionalisme pada sikap cinta tanah air terkait 

kegiatan PHBN yang dilakukan. Dan dari situ peneliti menemukan 

temuan penelitian bahwasanya pondok pesantren Queen Al-Falah selalu 

mengikuti dan memeriahkan acara PHBN. Salah satu contohnya acaranya 

adalah saat peringatan 17 Agustus selalu mengadakan upacara disertai 

beraneka ragam perlombaan termasuk lomba baris berbaris dan lomba 

tentang agama, kependidikan dan permainan. Kemudian ada karnaval 

kebudayaan setiap perayaan 1 Muharam dan perayaan pada hari santri 

yang meriah. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 

Kegiatan PHBN di Bulan Kemerdekaan 
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Adapun pemaparannya dijelaskan oleh Dini Kafanila, berikut 

pemaparannya: 

Setiap kegiatan PHBN pondok selalu memperingati dan 

memeriahkan mbak. Biasanya ya ada upacara, ada berbagai macam 

perlombaan seperti lomba bidang agama meliputi khitobah, 

tilawatil qur‟an, baca kitab dan al-qur‟an. Kemudian bidang 

olahraga ada semacam sepak bola, bulutangkis, bola voly, dan 

masih banyak lagi. Selanjutnya perlombaan yang mengarah ke 

permainan mbak, seperti lomba catur, balap kelereng memakai 

sarung, makan krupuk, memasang paku di botol, dan masih banyak 

lagi juga mbak. Kemusian yang tak kalah pentingnya juga itu ada 

lomba baris berbaris mbak. Dan alhamdulillah pondok ini 

menjuarai.
152

 

 

Dari pernyataan diatas diperkuat oleh Robet Tajabudin, adapun 

pertanyaannya sebagai berikut: 

Iya mbak kegiatan PHBN selalu ada dan diterapkan di pondok ini. 

Mulai dari peringatan 17 Agustus, hari santri ataupun 1 Muharam. 

Dan peringatan ini harus diikuti oleh seluruh santri. Biasanya di 

pagi hari itu diadakannya upacara. Kemudian menjelang siang 

berbagai macam lomba. Tetapi kegiatan tersebut memberikan efek 

yang luar biasa mbak bagi pondok. Dengan diadakannya kegiatan 

PHBN ini santri akan lebih bisa mengenal bangsa yang ditinggali 

mbak karena biasannya ada pawai yang menampilkan kebudayaan 

daerah asal santri. Dan santri juga merasa senang bisa mengikuti 

acara tersebut.
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Gambar 4.15 

Kegiatan PHBN Hari Santri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 

Kegiatan PHBN 1 Muharam 

 

Selain penerapan cinta tanah air dengan memperingati hari besar 

nasional, pondok pesantren Queen juga mengajak seluruh santri 

perjenjang untuk melakukan ziarah ke makam wali Allah atau wali songo 

sebagai tokoh keagamaan dan juga mengajak santri ziarah ke makam 

tokoh kenegaraan seperti makam Ir. Soekarno dan juga makam Gus Dur. 

Hal ini dilakukan sebagai bukti kecintaan santri dan bentuk penghargaan 

kepada para pendahulu yang sudah berjuang mati-matian sekuat tenaga 

untuk memperluas ajaran agama dan berjuang untuk memerdekakan 

Indonesia dari para penjajah. Dalam hal ini peneliti melakukan 

wawancara dengan Dini Kafanila, berikut pernyataannya: 
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Setiap akhir tahun pembelajaran itu para santri diajak melakukan 

ziarah ke makam wali songo dan juga ke tokoh bangsa yaitu Gus 

Dur dan juga Ir.Soekarno mbak. Hal itu dilakukan supaya santri itu 

bisa menghargai jasa-jasa para tokoh agama dan tokoh 

nasionalisme yang sudah berjuang sekuat tenaga dan rela berkorban 

untuk memperluas ajaran Islam dan juga memerdekakan negara 

Indonesia dari penjajah. Selain itu setiap hari kamis malam jum‟at 

selalu ada kegiatan yasin dan tahlil, dan melalui kegiatan tersebut 

pengasuh bisa mencontohkan hal baik pada santri untuk selalu 

mendo‟akan dan menghadiahi fatihah untuk para tokoh agama dan 

nasionalis tersebut.
154

 

 

Pernyataan yang senada juga disampaikan oleh Azzahra Dyah Ayu, 

berikut pernyataannya: 

Santri diajak berziarah ke makam wali songo dan juga ke tokoh 

bangsa yaitu Gus Dur dan juga Ir.Soekarno mbak. Hal itu 

dilakukan saat akhir tahun pembelajaran, maksudnya supaya santri 

itu bisa menghargai jasa-jasa para tokoh agama dan tokoh 

nasionalisme yang sudah berjuang sekuat tenaga dan rela berkorban 

untuk memperluas ajaran Islam dan juga memerdekakan negara 

Indonesia dari penjajah mbak. Selain itu setiap hari kamis malam 

jum‟at selalu ada kegiatan yasin dan tahlil, dan melalui kegiatan 

tersebut pengasuh mencontohkan dan memberikan wejangan 

kebaikan kepada santri untuk selalu mendo‟akan dan menghadiahi 

fatihah untuk para tokoh agama dan nasionalis tersebut mbak.
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Gambar 4.17 

Kegiatan Ziarah Wali dan Ziarah Makam Tokoh Nasionalis 
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Dari pemaparan beberapa narasumber diatas ditemukan hasil 

penelitian mengenai implementasi nilai cinta tanah air dalam membentuk 

karakter kebangsaan santri. Adapun hasil temuan peneliti adalah sebagai 

berikut: Membiasakan para santri untuk khidmat mengikuti upacara 

bendera merah putih dan membimbing santri untuk menjadi anggota 

paskibraka; Melatih untuk peduli terhadap lingkungan sekitar pondok 

pesantren dengan kegiatan ro’an bersama dan membantu prosesnya 

pemilu dilingkungan masyarakat; Menjunjung tinggi bangsa dan 

mengharumkan nama baik Indonesia dengan menghantarkan dan melatih 

para santri untuk mengikuti perlombaan; Melestarikan budaya leluhur 

bangsa Indonesia dengan mengadakan program kegiatan ekstrakurikuler 

pencak silat dan ekstrakurikuler pramuka; Ikut aktif berpartisipasi dalam 

perayaan PHBN dengan mengadakan berbagai macam lomba dan 

mengadakan karnaval/pawai budaya daerah asal masing-masing santri; 

Mengunjungi tempat wisata religi dan nasionalis seperti berziarah ke 

makam wali songo, makam bapak proklamator bangsa Ir. Soekarno dan 

makam bapak mantan presiden Republik Indonesia KH. Abdurrahman 

Wahid; Menghimbau kepada seluruh santri agar menjaga perilaku/akhlak 

dengan baik dan mewajibkan seluruh santri untuk mentaati peraturan 

pondok; Meminimalisir pelanggaran yang dilakukan santri di madrasah 

diniyah maupun di sekolah formal. 
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B. Temuan Penelitian 

1. Metode Implementasi Nilai-Nilai Nasionalisme Dalam Membentuk 

Karakter Toleransi Santri 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait 

implementasi nilai toleransi dalam membentuk karakter kebangsaan 

santri yaitu dengan cara: 

a. Social Interaction Method 

Metode ini adalah metode yang: Pertama, memberikan 

kebebasan santri PP Queen Al-Falah untuk bersosialisasi dengan 

masyarakat sekitar pondok pesantren dengan batas waktu yang telah 

ditentukan (pukul 13.30-15.00 WIB) dan adanya tata tertib yang 

mengikat (tidak melanggar nilai dan norma). Tujuan dari 

diterapkannya hal tersebut adalah karena untuk kepentingan 

pembentukan karakter bangsa sehingga terciptanya kehidupan 

masyarakat yang tertib, terciptanya individu-individu yang 

berperilaku baik sesuai nilai dan norma, terpeliharanya nilai dan 

norma yang dianut masyarakat, dan terwujudnya persatuan dan 

kesatuan bangsa. 

Kedua, regulasi kamar santri disesuaikan dengan jenjang 

pendidikan dan setiap kamar diisi oleh santri dari berbagai macam 

daerah. Tujuan diterapkannya regulasi kamar untuk para santri 

adalah supaya jiwa sosial santri tumbuh dan bisa beradaptasi dengan 

individu yang berbeda dari dirinya dan mampu memahami 
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keanekaragaman karakter, suku, budaya, adat istiadat, dan 

kegemaran. 

b. Mau’idhah Method 

Metode ini adalah metode memberikan nasihat kepada para 

santri yang dilakukan oleh pengasuh/kiai dan pengurus/ustadz-

ustadzah PP Queen Al-Falah Ploso Kediri. Adapun bentuk nasihat 

yang peneliti temukan adalah tentang: Pertama, selalu menyisipkan 

materi yang berisikan nasihat tentang kewarganegaraan dan 

menerapkan isi kandungan pada slogan “NKRI Harga Mati” pada 

event tertentu, misalnya pada peringatan PHBN dan saat kegiatan 

madrasah diniyah selalu memberikan nasihat tentang tasamuh dan 

hubbul wathan. Hal itupun juga terbukti dengan adanya sikap santri 

yang tetap menjaga kesatuan dan persatuan dengan tidak berperilaku 

anarkis saat adanya pertandingan olahraga dan pertandingan yang 

lain. 

Kedua, diberlakukannya sekolah formal tingkat SMP, SMA 

dan SMK yang didalamnya ada mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan dan adanya penekanan tentang nilai persatuan dan 

toleransi sesama manusia. Pemberian nasihat dilakukan saat 

pembelajaran mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan 

berlangsung dan diterima oleh seluruh santri. 
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c. Practice and Habituation Method 

Metode ini adalah metode yang menekankan pada latihan dan 

pembiasaan pada santri. Latihan dan pembiasaan yang diterapkan di 

PP Queen Al-Falah adalah sikap ta’awun. Tujuan diterapkannya 

sikap ta’awun adalah supaya santri memiliki jiwa sosial yang tinggi, 

memiliki hati yang lembut, menghindari permusuhan, 

mengutamakan persaudaraan, tidak mengharapkan imbalan atas apa 

yang diperbuat dalam menolong orang lain yang membutuhkan, dan 

juga ikhlas dalam beramal. 

Penerapan yang dilakukan di PP Queen Al-Falah Ploso adalah 

dengan membiasakan santri untuk bersikap ta’awun antar sesama 

manusia, khususnya tolong menolong dengan kiai, ustadz/ustadzah, 

sesama santri dan masyarakat sekitar pondok yang membutuhkan 

bantuan. Contoh penerapan sikap ta’awun yang pernah diterapkan di 

PP Queen Al-Falah adalah dengan: membantu kiai dalam kegiatan 

keseharian untuk mengurusi rumah atau biasa disebut abdi ndalem;, 

membantu tukang bangunan menyelesaikan proyek pembangunan 

asrama pondok; membantu warga membersihkan pasir di jalan 

karena bencana alam meletusnya gunung Kelud; membantu warga 

dalam kegiatan pemilihan umum kepala daerah, bupati, gubernur 

ataupun pemilihan presiden dan wakil presiden; aktif berdonasi 

ketika ada bencana alam yang terjadi di Indonesia dan beramal untuk 

kegiatan santunan anak yatim di sekitar PP Queen Al-Falah; serta 
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tolong menolong antar sesama santri yang membutuhkan bantuan 

seperti kehabisan uang saku, meminjamkan kitab dan membantu 

pekerjaan keseharian santri seperti membersihkan asrama santri. 

d. Discussion Method 

Metode ini adalah metode diskusi. PP Queen Al-Falah Ploso 

selalu menerapkan kegiatan diskusi saat kegiatan pembelajaran 

madrasah diniyah ataupun saat pembelajaran sekolah formal. 

Adapun bentuk kegiatan diskusi yang dilakukan di PP Queen A-

Falah Ploso adalah: Pertama, mengadakan kegiatan tahunan bahtsul 

masail kubro untuk membahas segala macam permasalahan seputar 

keagamaan dengan jalan musyawarah atau dengan metode syawir. 

Bahtsul masail yang terakhir dilakukan oleh PP Queen A-Falah 

Ploso adalah pada tanggal 15-16 Januari yang bertempat di Pondok 

induk Al-Falah Ploso. Kegiatan bahtsul masail ini bertujuan untuk 

menambah wawasan pengetahuan keagamaan santri dan 

membentengi santri agar terhindar dari berbagai ancaman dan  

pengaruh budaya-budaya yang tidak baik yang menimbulkan 

dampak negatif terutama dalam hal karakter atau akhlak. 

Kedua, mengadakan diskusi atau musyawarah saat kegiatan 

pembelajaran madrasah diniyah ataupun saat pembelajaran sekolah 

formal. Materi diskusi disesuaikan dengan tema yang akan dibahas 

didalam kitab ataupun didalam materi buku pelajaran. Tugas 
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ustadz/ustadzah adalah menjadi mediator dan fasilitator para santri 

dalam proses berjalannya diskusi. 

 

2. Metode Implementasi Nilai-Nilai Nasionalisme Dalam Membentuk 

Karakter Demokratis Santri 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait 

implementasi nilai demokratis dalam membentuk karakter kebangsaan 

santri yaitu dengan cara: 

a. Attitude of Democratic Method 

Metode ini adalah mengajarkan pendidikan demokrasi kepada 

para santri. Pendidikan demokrasi dalam pembahasan ini adalah 

bahwasanya setiap individu mempunyai hak dan kewajiban yang 

sama, dalam artian pendidikan yang menempatkan peserta didik 

sebagai individu yang unik, berbeda satu sama lain dan mempunyai 

potensi yang perlu diwujudkan dan dikembangkan semaksimal 

mungkin, untuk itu pendidikan yang demokratis harus memberikan 

treatment berbeda kepada sasaran didik yang berbeda sesuai dengan 

karakteristik masing-masing. Adapun pendidikan demokratis yang 

diterapkan di PP Queen A-Falah Ploso adalah: Pertama, 

mengadakan pemilihan umum (pemilu) ketua pondok secara 

langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil, serta transparan 

dalam penghitungan suara karena disaksikan oleh seluruh santri dan 

pengurus. 
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Kedua, memberikan hak suara dan memfasilitasi para santri 

untuk mengutarakan segala ide, pendapat ataupun gagasan melalui 

forum diskusi baik dalam madrasah diniyah maupun di sekolah 

formal. Tujuan dari kebebasan berpendapat ini supaya terciptanya 

nuansa diskusi yang dinamis, interaktif, dapat menjadi faktor 

stimulan agar para santri dapat mengembangkan pola pikir yang 

kritis dan oyektif, serta melatih mereka untuk menghargai pendapat 

orang lain. 

b. Punishment Method 

Metode ini adalah dengan cara memberikan hukuman atau 

memberikan ta’dzir kepada para santri yang melanggar peraturan 

secara adil tanpa memandang tingkat intelektualnya, jabatan/profesi 

orang tua maupun taraf hidup keluarganya. Semua diperlakukan 

sama dan tidak ada perbedaan yang mencolok, serta dalam 

memberikan hukuman pihak pengurus menindaklanjutinya secara 

tegas dan mengandung unsur pendidikan kedisiplinan. Adapun 

hukuman yang biasa diterapkan pada santri PP Queen Al-Falah 

Ploso adalah dengan dihukum untuk mengaji surat-surat yang ada 

didalam Al-Qur‟an, membersihkan halaman sekitar pondok, 

membersihkan dan mengepel kamar mandi, dikenai denda, disiram 

air selokan atau diceburkan ke selokan, digundul atau dibotak dan 

untuk pelanggaran tingkat berat dikembalikan ke orangtua. Semua 
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hukuman tersebut disesuaikan dengan tingkat pelanggaran yang 

dilakukan oleh santri. 

c. Discipline Method 

Metode ini adalah metode kedisiplinan yang diterapkan oleh 

PP Queen Al-Falah Ploso. Metode ini bertujuan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional dan juga membentuk keteraturan hidup 

dalam diri santri, misalnya disiplin beribadah, disiplin belajar dan 

disiplin dalam mentaati tata tertib pondok pesantren. Adapun bentuk 

dari pendidikan kedisiplinan di PP Queen Al-Falah Ploso adalah 

dengan memberikan hukuman yang tegas kepada santri yang 

melanggar tata tertib agar tidak terjadinya pelanggaran yang terulang 

dan juga dengan membuatkan jadwal kegiatan santri agar kegiatan 

terstruktur dengan baik dan santri mampu mentaati peraturan 

tersebut, serta adanya absensi disetiap kegiatan baik kegiatan 

madrasah diniyah maupun di sekolah formal. 

 

3. Metode Implementasi Nilai-Nilai Nasionalisme Dalam Membentuk 

Karakter Cinta Tanah Air Santri 

a. Exemplary Method 

Metode keteladanan adalah metode yang penekanannya tidak 

terpacu pada materi saja, melainkan adanya contoh praktek nyata 

secara langsung dalam pengajarannya. Adapun penerapan metode 

demonstrasi di PP Queen Al-Falah Ploso Kediri adalah: Pertama, 

membuktikan sikap cinta tanah air santri melalui kegiatan upacara 
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yang dilakukan secara khidmat dan tertib. Upacara dilaksanakan 

setiap hari senin dan saat acara peringatan hari besar nasional 

(PHBN). Kedua, PP Queen Al-Falah Ploso Kediri mengizinkan 

santri untuk bergabung menjadi anggota paskibraka yang berhasil 

diseleksi oleh pemerintah kabupaten Kediri sebanyak 8 orang 

santri.Tujuan dilaksanakan upacara bendera adalah karena adanya 

nilai-nilai nasionalisme yang harus dibuktikan dengan praktek 

langsung, diantaranya adalah nilai kedisiplinan, kepemimpinan, kerja 

sama dan kekompakan, kekuatan fisik dan mental, serta patriotisme 

atau menghargai jasa para pahlawan (kepahlawanan). 

b. Practice and Habituation Method 

Metode ini adalah metode yang menekankan pada latihan dan 

pembiasaan pada santri. Metode yang dilakukan di PP Queen Al-

Falah Ploso adalah dengan melatih untuk peduli terhadap lingkungan 

sekitar pondok pesantren dengan kegiatan ro’an yang dimasukkan 

kedalam agenda bulanan pondok pesantren. Kegiatannya dengan 

membersihkan seluruh asrama pondok, membersihkan halaman 

pondok, membersihkan selokan dari kotoran-kotoran yang 

menyumbat jalannya air, dan membersihkan lingkungan luar pondok 

pesantren dari sampah-sampah yang berserakan. Kegiatan ini 

bertujuan untuk membentuk pribadi santri agar memiliki kepedulian 

terhadap kebersihan lingkungan sekitar serta pengimplementasian 
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keimanan dari dalam diri untuk menjalani hidup dengan keindahan, 

kerapian dan kebersihan. 

c. Mencetak Generasi Penerus Bangsa yang Cerdas dan Unggul 

PP Queen Al-Falah selalu menjunjung tinggi bangsa dan 

mengharumkan nama baik Indonesia dengan menghantarkan dan 

melatih para santri untuk mengikuti perlombaan yang diadakan oleh 

daerah tingkat lokal dan tingkat nasional. PP Queen Al-Falah ploso 

berhasil menjuarai berbagai macam perlombaan terkait masalah 

keagamaan, akademik, kesenian dan olahraga. 

d. Melestarikan Warisan Budaya Leluhur Bangsa 

PP Queen Al-Falah Ploso ikut andil dalam pelestarian warisan 

budaya leluhur bangsa Indonesia yang berupa pencak silat. Pencak 

silat di pondok pesantren ini dinamai dengan “Pagar Nusa”, karena 

pondok pesantren Queen Al-Falah Ploso ini termasuk dalam 

organisasi sosial keagamaan Nahdlatul Ulama. Kegiatan pencak silat 

ini diadakan dengan tujuan membentengi dan melindungi santri dari 

hal-hal yang membahayakan diri, sebagai seni dalam pertunjukan 

ketika ada event, menguatkan mental spiritual, dan juga sebagai 

bentuk olahraga untuk menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh. 

Kegiatan pencak silat diadakan pada malam hari atau siang hari dan 

diikuti oleh santri putra dengan bimbingan dan pembinaan guru 

pencak silat dari luar pondok. 

 



169 

 

 

e. Membentuk Organisasi Pramuka 

PP Queen Al-Falah Ploso Kediri membuat program 

ekstrakurikuler pramuka di sekolah formal SMP, SMA dan SMK 

yang menjadi naungannya. Kegiatan pramuka difokuskan pada 

pembentukan karakter bangsa yang tangguh, kreatif, cekatan dan 

mandiri. Hal ini sebagai bentuk kecintaan pada tanah air dengan 

mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas dan produktif 

dalam berkarya. Kegiatan pramuka dilaksanakan pada hari sabtu 

siang dan termasuk kedalam agenda mingguan. Adapun untuk kakak 

pembina dan pembimbingnya diambilkan dari luar pondok. Kegiatan 

pramuka ini diikuti oleh seluruh santri putra dan putri. 

f. Ikut Aktif Berpartisipasi dalam Perayaan PHBN 

PP Queen Al-Falah Ploso Kediri selalu aktif merayakan 

kegiatan PHBN seperti peringatan 17 Agustus di bulan 

kemerdekaan, 1 Muharam, Maulid Nabi, Idul Adha, Idul Fitri dan 

hari santri. Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa 

persatuan dan kesatuan antar santri, meningkatkan rasa nasionalisme, 

mengenang jasa para pahlawan yang rela gugur demi 

memperjuangkan kemerdekaan, memupuk jiwa sportifitas dalam 

berlomba bagi santri dan mendorong rasa bangga terhadap bangsa 

dan tanah air. 

Bentuk perayaan PHBN tersebut diisi dengan berbagai macam 

lomba baik lomba masalah keagamaan, olahraga, akademik, 
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kesenian ataupun permainan. Selain itu perayaan tersebut diisi juga 

dengan pengajian akbar yang diikuti oleh seluruh santri dan 

masyarakat luas dengan materi sesuai tema perayaan, serta PP Queen 

Al-Falah mengadakan karnaval/pawai budaya daerah asal masing-

masing santri sebagai bentuk penghargaan terhadap kesenian dan 

tradisi daerah masing-masing. 

g. Rihlah Ilmiyah Method 

Metode ini adalah metode kunjungan di suatu tempat yang 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran agar memperoleh ilmu. 

Adapun di PP Queen Al-Falah ini melakukan metode rihlah ilmiyah  

berbasis pendidikan agama dan nasionalisme, metode ini digunakan 

dengan tujuan supaya santri mengenal kematian, sebagai pelajaran 

sejarah karena jasa-jasanya memperjuangkan agama dan 

kemerdekaan, agar do‟a di sekitar makam orang-orang saleh atau 

wali mustajabah atau mudah dikabulkan oleh Allah, memberikan 

ketenangan hati ketika berada di makam para wali saat berdzikir, 

membangkitkan semangat untuk semakin meningkatkan ketakwaan 

kepada ALLAH, dan untuk meningkatkan spiritual sehingga tidak 

akan mengalami kekeringan rohani dalam menjalani kehidupan yang 

semakin kompleks. Bentuk rihlah ilmiyah di PP Queen Al-Falah 

Ploso Kediri adalah dengan mengunjungi tempat wisata religi dan 

nasionalis seperti berziarah ke makam wali songo, makam bapak 
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proklamator bangsa yaitu Ir. Soekarno dan makam bapak mantan 

presiden RI KH. Abdurrahman Wahid/Gus Dur. 

 

Tabel 3: Temuan Penelitian 

Metode Implementasi Nilai-Nilai Nasionalisme Dalam Membentuk Karakter 

Kebangsaan Santri 

(Studi Kasus di Pondok Pesantren Queen Al-Falah Ploso Kediri) 

NO Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

1 Metode Implementasi Nilai-Nilai 

Nasionalisme Dalam Membentuk 

Karakter Toleransi Santri 

- Social Interaction Method 

- Mau’idhah Method 

- Practice and Habituation Method 

- Discussion Method  

2 Metode Implementasi Nilai-Nilai 

Nasionalisme Dalam Membentuk 

Karakter Demokratis Santri 

- Attitude Democratic Method 

- Punishment Method 

- Discipline Method 

3 Metode Implementasi Nilai-Nilai 

Nasionalisme Dalam Membentuk 

Karakter Cinta Tanah Air Santri 

- Exemplary Method 

- Practice and Habituation Method 

- Mencetak Generasi Penerus Bangsa yang 

Cerdas dan Unggul 

- Melestarikan Warisan Budaya Leluhur 

Bangsa 

- Membentuk Organisasi Pramuka 

- Ikut Aktif Berpartisipasi dalam Perayaan 

PHBN 

- Rihlah Ilmiyah Method 
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C. Analisis Data 

1. Metode Implementasi Nilai-Nilai Nasionalisme Dalam 

Membentuk Karakter Toleransi Santri 

Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan, maka pada 

fokus pertama ini diperoleh beberapa temuan dengan pertanyaan 

berikut: bagaimana metode implementasi nilai toleransi dalam 

membentuk karakter kebangsaan santri di PP Queen Al-Falah Ploso 

Kediri? Maka dari pertanyaan tersebut dihasilkan beberapa temuan 

penelitian, diantaranya sebagai berikut: Temuan pertama, Social 

Interaction Method. Temuan ini peneliti dapatkan dari hasil 

wawancara dengan Noval Firmansyah, Arofiqul A‟la dan diperkuat 

oleh Robet Tajabudin. Maksud dari metode tersebut adalah: 

memberikan kebebasan santri PP Queen Al-Falah untuk 

bersosialisasi dengan masyarakat sekitar pondok pesantren dengan 

batas waktu yang telah ditentukan (pukul 13.30-15.00 WIB) dan 

adanya tata tertib yang mengikat (tidak melanggar nilai dan norma); 

serta adanya regulasi kamar santri disesuaikan dengan jenjang 

pendidikan dan setiap kamar diisi oleh santri dari berbagai macam 

daerah. 

Temuan kedua, Mau’idhah Method. Temuan ini peneliti 

dapatkan dari hasil wawancara dengan Noval Firmansayah, Dini 

Kafanila dan Azzahra Dyah Ayu. Metode ini adalah metode 

memberikan nasihat kepada para santri yang dilakukan oleh 
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pengasuh/kiai dan pengurus/ustadz-ustadzah PP Queen Al-Falah 

Ploso Kediri. Adapun bentuk nasihat yang peneliti temukan adalah 

pengasuh selalu menyisipkan materi yang berisikan nasihat tentang 

kewarganegaraan dan menerapkan isi kandungan pada slogan 

“NKRI Harga Mati” pada event tertentu, misalnya pada peringatan 

PHBN dan saat kegiatan madrasah diniyah selalu memberikan 

nasihat tentang tasamuh dan hubbul wathan. Kemudian 

diberlakukannya sekolah formal tingkat SMP, SMA dan SMK yang 

didalamnya ada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan dan 

adanya penekanan tentang nilai persatuan dan toleransi sesama 

manusia. Pemberian nasihat dilakukan saat pembelajaran mata 

pelajaran pendidikan kewarganegaraan berlangsung. 

Temuan ketiga, Practice and Habituation Method. Temuan ini 

peneliti dapatkan dari hasil wawancara dengan Arofiqul A‟la, Robet 

Tajabudin, dan Noval Firmansyah. Metode ini adalah metode yang 

menekankan pada latihan dan pembiasaan pada santri. Contoh 

penerapan sikap ta’awun yang pernah diterapkan di PP Queen Al-

Falah adalah dengan: membantu kiai dalam kegiatan keseharian 

untuk mengurusi rumah atau biasa disebut abdi ndalem;, membantu 

tukang bangunan menyelesaikan proyek pembangunan asrama 

pondok; membantu warga membersihkan pasir di jalan karena 

bencana alam meletusnya gunung Kelud; membantu warga dalam 

kegiatan pemilihan umum kepala daerah, bupati, gubernur ataupun 
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pemilihan presiden dan wakil presiden; aktif berdonasi ketika ada 

bencana alam yang terjadi di Indonesia dan beramal untuk kegiatan 

santunan anak yatim di sekitar PP Queen Al-Falah; serta tolong 

menolong antar sesama santri yang membutuhkan bantuan seperti 

kehabisan uang saku, meminjamkan kitab dan membantu pekerjaan 

keseharian santri seperti membersihkan asrama santri. 

Temuan keempat, Discussion Method. Temuan ini peneliti 

dapatkan dari hasil wawancara dengan Noval Firmansyah dan 

Arofiqul A‟la. Metode ini adalah metode diskusi. PP Queen Al-Falah 

Ploso selalu menerapkan kegiatan diskusi saat kegiatan pembelajaran 

madrasah diniyah ataupun saat pembelajaran sekolah formal. 

Adapun bentuk kegiatan diskusi yang dilakukan di PP Queen A-

Falah Ploso adalah: mengadakan kegiatan tahunan bahtsul masail 

kubro untuk membahas segala macam permasalahan seputar 

keagamaan dengan jalan musyawarah atau dengan metode syawir. 

Bahtsul masail yang terakhir dilakukan oleh PP Queen A-Falah 

Ploso adalah pada tanggal 15-16 Januari yang bertempat di Pondok 

induk Al-Falah Ploso; dan mengadakan diskusi atau musyawarah 

saat kegiatan pembelajaran madrasah diniyah ataupun saat 

pembelajaran sekolah formal. Materi diskusi disesuaikan dengan 

tema yang akan dibahas didalam kitab ataupun didalam materi buku 

pelajaran. Tugas ustadz/ustadzah adalah menjadi mediator dan 

fasilitator para santri dalam proses berjalannya diskusi. 
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2. Metode Implementasi Nilai-Nilai Nasionalisme Dalam 

Membentuk Karakter Demokratis Santri 

Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan, maka pada 

fokus kedua ini diperoleh beberapa temuan dengan pertanyaan 

berikut: bagaimana implementasi nilai demokratis dalam membentuk 

karakter kebangsaan santri di PP Queen Al-Falah Ploso Kediri? 

Maka dari pertanyaan tersebut dihasilkan beberapa temuan 

penelitian, diantaranya sebagai berikut: Temuan pertama, Attitude 

Democratic Method. Temuan ini peneliti dapatkan dari hasil 

wawancara dengan Noval Firmansyah, Dini Kafanila dan Robet 

Tajabudin. Metode ini adalah mengajarkan pendidikan demokrasi 

kepada para santri. Adapun pendidikan demokratis yang diterapkan 

di PP Queen A-Falah Ploso adalah: mengadakan pemilihan umum 

(pemilu) ketua pondok secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur 

dan adil, serta transparan dalam penghitungan suara karena 

disaksikan oleh seluruh santri dan pengurus; serta memberikan hak 

suara dan memfasilitasi para santri untuk mengutarakan segala ide, 

pendapat ataupun gagasan melalui forum diskusi baik dalam 

madrasah diniyah maupun di sekolah formal. 

Temuan kedua, Punishment Method. Temuan ini peneliti 

dapatkan dari hasil wawancara dengan Arofiqul A‟la, Dini Kafanila 

dan Azzahra Dyah Ayu. Metode ini adalah dengan cara memberikan 

hukuman atau memberikan ta’dzir kepada para santri yang 
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melanggar peraturan secara adil tanpa memandang tingkat 

intelektualnya, jabatan/profesi orang tua maupun taraf hidup 

keluarganya. Adapun hukuman yang biasa diterapkan pada santri PP 

Queen Al-Falah Ploso adalah dengan dihukum untuk mengaji surat-

surat yang ada didalam Al-Qur‟an, membersihkan halaman sekitar 

pondok, membersihkan dan mengepel kamar mandi, dikenai denda, 

disiram air selokan atau diceburkan ke selokan, digundul atau 

dibotak dan untuk pelanggaran tingkat berat dikembalikan ke 

orangtua. Semua hukuman tersebut disesuaikan dengan tingkat 

pelanggaran yang dilakukan oleh santri. 

Temuan ketiga, Discipline Method. Temuan ini peneliti 

dapatkan dari hasil wawancara dengan Noval Firmansyah, Dini 

Kafanila dan Robet Tajabudin. Metode ini adalah metode 

kedisiplinan yang diterapkan oleh PP Queen Al-Falah Ploso. Adapun 

bentuk dari pendidikan kedisiplinan di PP Queen Al-Falah Ploso 

adalah dengan memberikan hukuman yang tegas kepada santri yang 

melanggar tata tertib agar tidak terjadinya pelanggaran yang terulang 

dan juga dengan membuatkan jadwal kegiatan santri agar kegiatan 

terstruktur dengan baik dan santri mampu mentaati peraturan 

tersebut, serta adanya absensi disetiap kegiatan baik kegiatan 

madrasah diniyah maupun di sekolah formal. 
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3. Metode Implementasi Nilai-Nilai Nasionalisme Dalam 

Membentuk Karakter Cinta Tanah Air Santri 

Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan, maka pada 

fokus ketiga ini diperoleh beberapa temuan dengan pertanyaan 

berikut: bagaimana implementasi nilai cinta tanah air dalam 

membentuk karakter kebangsaan santri di PP Queen Al-Falah Ploso 

Kediri? Maka dari pertanyaan tersebut dihasilkan beberapa temuan 

penelitian, diantaranya sebagai berikut: Temuan pertama, Exemplary 

Method. Temuan ini peneliti dapatkan dari hasil wawancara dengan 

Arofiqul A‟la dan Azzahra Dyah Ayu. Metode keteladanan adalah 

metode yang penekanannya tidak terpacu pada materi saja, 

melainkan adanya contoh praktek nyata secara langsung dalam 

pengajarannya. Adapun penerapan metode demonstrasi di PP Queen 

Al-Falah Ploso Kediri adalah: membuktikan sikap cinta tanah air 

santri melalui kegiatan upacara yang dilakukan secara khidmat dan 

tertib. Upacara dilaksanakan setiap hari senin dan saat acara 

peringatan hari besar nasional (PHBN); kemudian PP Queen Al-

Falah Ploso Kediri mengizinkan santri untuk bergabung menjadi 

anggota paskibraka yang berhasil diseleksi oleh pemerintah 

kabupaten Kediri sebanyak 8 orang santri.Tujuan dilaksanakan 

upacara bendera adalah karena adanya nilai-nilai nasionalisme yang 

harus dibuktikan dengan praktek langsung, diantaranya adalah nilai 

kedisiplinan, kepemimpinan, kerja sama dan kekompakan, kekuatan 



178 

 

 

fisik dan mental, serta patriotisme atau menghargai jasa para 

pahlawan (kepahlawanan). 

Temuan kedua, Practice and Habituation Method. Temuan ini 

peneliti dapatkan dari hasil wawancara dengan Noval Firmansyah 

dan Robet Tajabudin. Metode ini adalah metode yang menekankan 

pada latihan dan pembiasaan pada santri. Metode yang dilakukan di 

PP Queen Al-Falah Ploso adalah dengan melatih untuk peduli 

terhadap lingkungan sekitar pondok pesantren dengan kegiatan ro’an 

yang dimasukkan kedalam agenda bulanan pondok pesantren. 

Kegiatannya dengan membersihkan seluruh asrama pondok, 

membersihkan halaman pondok, membersihkan selokan dari 

kotoran-kotoran yang menyumbat jalannya air, dan membersihkan 

lingkungan luar pondok pesantren dari sampah-sampah yang 

berserakan. Kegiatan ini bertujuan untuk membentuk pribadi santri 

agar memiliki kepedulian terhadap kebersihan lingkungan sekitar 

serta pengimplementasian keimanan dari dalam diri untuk menjalani 

hidup dengan keindahan, kerapian dan kebersihan. 

Temuan ketiga, Mencetak Generasi Penerus Bangsa yang 

Cerdas dan Unggul. Temuan ini peneliti dapatkan dari hasil 

wawancara dengan Dini Kafanila dan Arofiqul A‟la. PP Queen Al-

Falah selalu menjunjung tinggi bangsa dan mengharumkan nama 

baik Indonesia dengan menghantarkan dan melatih para santri untuk 

mengikuti perlombaan yang diadakan oleh daerah tingkat lokal dan 
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tingkat nasional. PP Queen Al-Falah ploso berhasil menjuarai 

berbagai macam perlombaan terkait masalah keagamaan, akademik, 

kesenian dan olahraga. 

Temuan keempat, Melestarikan Warisan Budaya Leluhur 

Bangsa. Temuan ini peneliti dapatkan dari hasil wawancara dengan 

Noval Firmansyah dan Arofiqul A‟la. PP Queen Al-Falah Ploso ikut 

andil dalam pelestarian warisan budaya leluhur bangsa Indonesia 

yang berupa pencak silat. Pencak silat di pondok pesantren ini 

dinamai dengan “Pagar Nusa”, karena pondok pesantren Queen Al-

Falah Ploso ini termasuk dalam organisasi sosial keagamaan 

Nahdlatul Ulama. Kegiatan pencak silat ini diadakan dengan tujuan 

membentengi dan melindungi santri dari hal-hal yang 

membahayakan diri, sebagai seni dalam pertunjukan ketika ada 

event, menguatkan mental spiritual, dan juga sebagai bentuk 

olahraga untuk menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh. Kegiatan 

pencak silat diadakan pada malam hari atau siang hari dan diikuti 

oleh santri putra dengan bimbingan dan pembinaan guru pencak silat 

dari luar pondok. 

Temuan kelima, Membentuk Organisasi Pramuka. Temuan ini 

peneliti dapatkan dari hasil wawancara dengan Noval Firmansyah 

dan Arofiqul A‟la. PP Queen Al-Falah Ploso Kediri membuat 

program ekstrakurikuler pramuka di sekolah formal SMP, SMA dan 

SMK yang menjadi naungannya. Kegiatan pramuka difokuskan pada 
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pembentukan karakter bangsa yang tangguh, kreatif, cekatan dan 

mandiri. Hal ini sebagai bentuk kecintaan pada tanah air dengan 

mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas dan produktif 

dalam berkarya. Kegiatan pramuka dilaksanakan pada hari sabtu 

siang dan termasuk kedalam agenda mingguan. Adapun untuk kakak 

pembina dan pembimbingnya diambilkan dari luar pondok. Kegiatan 

pramuka ini diikuti oleh seluruh santri putra dan putri. 

Temuan keenam, Ikut Aktif Berpartisipasi dalam Perayaan 

PHBN. Temuan ini peneliti dapatkan dari hasil wawancara dengan 

Dini Kafanila dan Robet Tajabudin. PP Queen Al-Falah Ploso Kediri 

selalu aktif merayakan kegiatan PHBN seperti peringatan 17 

Agustus di bulan kemerdekaan, 1 Muharam, Maulid Nabi, Idul 

Adha, Idul Fitri dan hari santri. Bentuk perayaan PHBN tersebut 

diisi dengan berbagai macam lomba baik lomba masalah keagamaan, 

olahraga, akademik, kesenian ataupun permainan. Selain itu 

perayaan tersebut diisi juga dengan pengajian akbar yang diikuti oleh 

seluruh santri dan masyarakat luas dengan materi sesuai tema 

perayaan, serta PP Queen Al-Falah mengadakan karnaval/pawai 

budaya daerah asal masing-masing santri sebagai bentuk 

penghargaan terhadap kesenian dan tradisi daerah masing-masing. 

Temuan ketujuh, Rihlah Ilmiyah Method. Temuan ini peneliti 

dapatkan dari hasil wawancara dengan Dini Kafanila dan Azzahra 

Dyah Ayu. Metode ini adalah metode kunjungan di suatu tempat 
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yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran agar memperoleh 

ilmu. Adapun di PP Queen Al-Falah ini melakukan metode rihlah 

ilmiyah  berbasis pendidikan agama dan nasionalisme. Bentuk rihlah 

ilmiyah di PP Queen Al-Falah Ploso Kediri adalah dengan 

mengunjungi tempat wisata religi dan nasionalis seperti berziarah ke 

makam wali songo, makam bapak proklamator bangsa yaitu Ir. 

Soekarno dan makam bapak mantan presiden RI KH. Abdurrahman 

Wahid/Gus Dur. 

 

D. Proposisi Penelitian 

1. Proposisi Metode Implementasi Nilai-Nilai Nasionalisme Dalam 

Membentuk Karakter Toleransi Santri 

a. Implementasi nilai nasionalisme dalam membentuk karakter 

toleransi santri berhasil jika menggunakan metode social 

interaction. 

b. Implementasi nilai nasionalisme dalam membentuk karakter 

toleransi santri berhasil jika menggunakan metode mau’idhah 

method\practice and habituation. 

c. Implementasi nilai nasionalisme dalam membentuk karakter 

toleransi santri berhasil jika menggunakan metode discussion. 

 

 

 



182 

 

 

2. Proposisi Metode Implementasi Nilai-Nilai Nasionalisme Dalam 

Membentuk Karakter Demokratis Santri 

a. Implementasi nilai nasionalisme dalam membentuk karakter 

demokratis santri berhasil jika menggunakan metode attitude 

democratic. 

b. Implementasi nilai nasionalisme dalam membentuk karakter 

demokratis santri berhasil jika menggunakan metode 

punishment. 

c. Implementasi nilai nasionalisme dalam membentuk karakter 

demokratis santri berhasil jika menggunakan metode discipline. 

3. Metode Implementasi Nilai-Nilai Nasionalisme Dalam Membentuk 

Karakter Cinta Tanah Air Santri 

a. Implementasi nilai nasionalisme dalam membentuk karakter 

cinta tanah air santri berhasil jika menggunakan metode 

exemplary. 

b. Implementasi nilai nasionalisme dalam membentuk karakter 

cinta tanah air santri berhasil jika menggunakan metode practice 

and habituation. 

c. Implementasi nilai nasionalisme dalam membentuk karakter 

cinta tanah air santri berhasil jika mampu mencetak generasi 

penerus bangsa yang cerdas dan unggul. 
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d. Implementasi nilai nasionalisme dalam membentuk karakter 

cinta tanah air santri berhasil jika mampu melestarikan warisan 

budaya leluhur bangsa. 

e. Implementasi nilai nasionalisme dalam membentuk karakter 

cinta tanah air santri berhasil jika dapat membentuk organisasi 

pramuka. 

f. Implementasi nilai nasionalisme dalam membentuk karakter 

cinta tanah air santri berhasil jika mampu berpartisipasi aktif 

dalam perayaan PHBN 

g. Implementasi nilai nasionalisme dalam membentuk karakter 

cinta tanah air santri berhasil jika menggunakan metode rihlah 

ilmiyah. 


